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RINGKASAN

Penelitian terhadap rendemen minyak nilam pada kombinasi perlakuan suhu
dan lama pengeringan berbeda telah dilakukan. Perlakuan yang diberikan berupa
proses pengeringan di dalam oven dengan kisaran subhu 30 °C, 40 °C dan 50 °C yang
diinteraksi dengan jama waktu 3 dan 6 jam. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji
pengaruh subu dan lama pengeringan daun tanaman nifam terhadap kandungan minyak
nilam serta untuk mengetahui rendemen minyak mlam yang terbanyak dari perlakuan
yang diberikan. Rendemen dihitung setelah tanaman berumur 4 bulan pada ranting
yang tumbuh di atas tanah. Analisis rendemen minyak nilam dilakukan dengan metode
destilasi uap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perlakuan suhu dan lama
pengeringan mempengaruhi rendemen minyak yang dihasitkan. Perlakuan subu 30 °C
dengan waktu 3 dan 6 jam tidak menghasilkan rendemen, sedangkan perlakuan suhu 40
°C pada tiap waktu pengeringan menghasilkan rendemen minyak nilam sebanyak
0,0025% Perlakuan suhu 50 °C dengan lama pengeringan 3 dan 6 jam menghasilkan
rendemen masing-masing sebanyak 0,005% serta 0,004%. Sehingga kesimpulan yang
diperoleh adalah suhu dan lama pengeringan ranting dan daun tanaman nilam
mempengaruhi rendemen minyak atsiri. Rendemen tertinggi diperoleh pada interaksi
suhu 50°C dan waktu 3 jam.
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SUMMARY

An experiment to observe pachouly oil content treated by temperature combined
by duration time in drying process of pachouly leaves has been conducted. The aims of
this experiment are to study the effect of temperature and duration time of drying process
pachouly leaves in the essential oil content and to obtain the most pachouly oil content
from the treatments applicated. The treatments are setting up 30 °C, 40 °C, and 50 °C
combined with 3 and 6 hours long for drying process.

Results indicated that there was no pachouly oil found in 30 °C, even on 3 or 6
hours drying time. Whereas there was pachouly oil rendement in higher temperature,
The highest rendement was found in 50 °C at 3 hours long of drying process.
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Bab1
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

' Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan fanaman
perkebunan yang memiliki prospek ekonomi yang cukup cerah. Hasil utama yang
diperoleh dari tanaman nilam adalah berupa minyak, yaitu minyak nilam.

Minyak nilam merupakan salah satu jenis minyak atsiri yang memiliki
pénnintaan cukup cerah. Pasar dunia saat ini membutuhkan sebesar 1.200 — 1.400 ton
minyak nilam rata-rata setahun dengan kecenderungan yang terus meningkat.
Kebutuhan tersebut 80-90% dipasok Indonesia, sehingga sampai saat ini Indonesia
merupakan produsen minyak nilam terbesar di dunia dengan kontribusi sekitar 90%
(Dhalimi e af., 1998). Pada tahun 1985, volume ekspor minyak nilam Indonesia
sebesar 580 ton dengan nilai US $ 9.876,40. Ekspor minyak nilam saat ini mencapai
700-1.500 ton, dengan nilai devisa US $ 14-30 juta. Laju peningkatan ekspor dalam
10 tahun terakhir mencapai 6%/tahun (Hobir et a/., 1998 dalam Dhalimi ez af., 1998).
Importir minyak nilam terbesar saat ini adalah Amerika Serikat dengan tidak kurang
dari 210 ton minyak nilam dibutuhkan rata-rata per tahun. Negara pengimpor lainnya
antara lain Inggris, Perancis, Swis, Jerman dan Belanda (Anonim, 2002).

Minyak nilam banyak dipergunakan dalam industri kosmetik, parfum,
_sabun, dan industri lainnya. Bahkan minyak nilam dapat pule di buat menjadi minyak
rambut dan saus tembakau. Seluruh bagian tanaman nilam pada dasamya mengandung
minyak nilam namun dengan kadar yang berbeda dan kadar terbesar ada pada daunnya
(Anonim, 2004).

Salah satu kendala produksi minyak nilam di Indonesia adalah rendahnya
kualitas minyak nilam. Hal ini disebabkan oleh tingginya permintaan di pasar, hingga
untuk memenuvhinya para petani atau pengusaha minyak nilam melakukan panen

sebelum waktunya dan mengakibatkan kandungan total alkoholnya menjadi lebih



rendah (Sastrohamidjojo, 1994). Penanganan pasca panen tanaman nilam juga
memegang peranan yang sangat penting.  Sebagai contoh adalah proses pengeringan
daun jambu biji (Psidium guajava 1..) pada suhu 50 °C dengan lama pengeringan yang
berbeda (6, 7, dan 8 jam) terryata mempengaruhi kadar tanin dalam daunnya
(Apriliyana, dkk., 2004). Sedangkan pengeringan buah mengkudu (Morinda citrifolia
L.) baik secara langsung di bawah sinar matahari maupun secara tidak langsung di
dalam rumah kaca dan di dalam oven pada suhu 35 °C mempengarvhi tingkat
kekeringan bahan {(kadar air) dan kadar minyak atsiri (Katno, dkk. 2004).

Penanganan pasca panen yang tidak cermat akan menurunkan kualitas produk
perfu usaha untuk mempertahankan peluang pasar dengan melakukan peningkatan
produksinya. Dalam hal ini terdapat kendala dengan keterbatasan bahan baku supaya
dapat memberikan hasil panen secara terus menerus sampai ke tahap penyulingan,
Prospek ekspor yang cukup besar ini seharusnya mampu diiringi oleh peningkatan
produksi minyak nilam di dalam negeri. Salah satu upaya tersebut adalah optimasi
teknik untuk meningkatkan kualitas dan kuyantitas minyak nilam, aniara lain

penanganan pasca panen yaitu metode pengeringan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan vang dihadapi
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peranan antara suhu dan waktu yang

diperlukan untuk pengeringan daun terhadap rendemen minyak nilam.

1. 3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengkaji pengaruh suhu dan lama pengeringan daun tanaman nilam terhadap
kandungan minyak nilam.
2. Mengetahui rendemen minyak nilam yang terbanyak dari perlakuan yang
diberikan





